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ABSTRAK 

PT Remco Kota Palembang merupakan salah satu industri karet remah berlokasi 

di Palembang yang memproduksi karet remah SIR 20. Proses pembuatan karet 

remah di pabrik tersebut menggunakan dryer untuk mengeringkan karet. Aktivitas 

pengeringan karet menggunakan dryer akan menghasilkan bau tidak sedap berasal 

dari senyawa Hidrogen Sulfida (H2S) yang berisiko terhadap kesehatan pekerja. 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis risiko kesehatan 

lingkungan pajanan H2S pada pekerja di unit dryer PT Remco Kota Palembang. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) dengan 

pendekatan deterministik menggunakan nilai Central Tendency Expsoure (CTE). 

Jumlah sampel penelitian ini terdiri dari 30 pekerja dengan teknik pengambilan 

sampel total sampling. Hasil penelitian ini berupa nilai konsentrasi gas H2S di unit 

dryer sebesar 0,036 mg/m
3
, nilai Cair-adj sebesar 0,00936 mg/m3, dan nilai risiko 

sebesar 3,72 (RQ > 1). Kesimpulan penelitian ini adalah pajanan H2S pada pekerja 

di bagian dryer memiliki risiko gangguan kesehatan pada sistem pernapasan. 

Manajemen risiko yang dapat diterapkan adalah menerapkan penggunaan deorub 

dan filter, menerapkan sistem shift kerja dan menghimbau penggunaan masker 

medis yang dilapisi kain basah pada saat bekerja, melakukan sosialisasi, dan 

melakukan pengukuran gas H2S di unit dryer secara berkala. 

 

Kata Kunci : Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Hidrogen Sulfida, 

Karet Remah 
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ABSTRACT 

PT Remco Kota Palembang is one of the crumb rubber industries located in 

Palembang which produces SIR 20 crumb rubber. The process of making crumb 

rubber at the factory uses a dryer to dry the rubber. The activity of drying rubber 

using a dryer will produce an unpleasant odor originating from Hydrogen Sulfide 

(H2S) compounds which pose a risk to workers health. The purpose of this study 

was to determine the environmental health risk analysis of H2S exposure in 

workers at PT Remco's dryer unit, Palembang City. This type of research is a 

quantitative descriptive study using the Environmental Health Risk Analysis 

(ARKL) method with a deterministic approach using the Central Tendency 

Expsoure (CTE) value. The number of samples in this study consisted of 30 

workers with a total sampling technique. The results of this study are the H2S gas 

concentration value in the dryer unit of 0.036 mg/m3, the air adjusted 

concentration value of 0.00936 mg/m3, and the risk value of 3.72 (RQ > 1). The 

conclusion of this study is the H2S exposure towards workers in the dryer section 

has a risk of health problems in the respiratory system. Risk management that can 

be implemented is implementing the use of deorub and filters, implementing a 

work shift system and encouraging the use of a medical mask covered with wet 

cloth while working, conducting socialization, and measuring H2S gas in the dryer 

unit on a regular basis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Total produksi karet dari seluruh dunia adalah 14,6 juta ton pada tahun 

2019 (FAO, 2019). Meskipun mengalami penurunan produksi karet secara global 

pada tahun 2020, produksi karet di dunia pada tahun 2020-2025 diproyeksikan 

mengalami peningkatan produksi sebesar 1,83% setiap tahunnya (RADAR, 2020). 

Adapun benua-benua yang berkontribusi memproduksi karet di dunia adalah 

Amerika, Eropa, Afrika, dan Asia. Laporan data FAO menyatakan bahwa Asia 

merupakan benua yang berkontribusi besar dalam penyediaan karet di dunia, yaitu 

lebih dari 80% total produksi karet yang berasal dari seluruh dunia (FAO, 2019).  

Indonesia merupakan salah satu negara penyuplai karet terbesar di dunia 

selain Thailand. Suplai karet berasal dari Indonesia dan Thailand untuk seluruh 

dunia sebesar 56% dari total suplai karet di dunia pada tahun 2020 (IRSG, 2020). 

Adapun total produksi karet di Indonesia pada tahun 2021 adalah 3.121.474 ton. 

Total produksi karet tersebut mengalami peningkatan dari tahun 2020 sebesar 

236.829 ton (Kementan, 2021). Peningkatan produksi karet pada tahun 2021 

tersebut berimbas terhadap peningkatan kinerja industri karet dan plastik pada 

tahun 2021 dari tahun sebelumnya, yaitu tahun 2020 sebesar 1,08% (BPS, 2021) 

Dominasi provinsi-provinsi penyuplai karet dunia di Indonesia terdapat di 

Kalimantan dan Sumatra, salah satunya Sumatra Selatan. Total produksi karet 

oleh Sumatra Selatan pernah mencapai 27% dari total produksi karet nasional 

pada tahun 2018. Adapun total produksi karet di Sumatra Selatan pada tahun 2020 

adalah 804.768 ton. Sedangkan pada tahun 2021, total produksi karet di Sumatra 

Selatan adalah 870.966 ton (Kementan, 2021). Data – data tersebut menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan produksi karet di Sumatra Selatan sebesar 66.198 ton. 

Peningkatan produksi karet di Sumatra Selatan tersebut juga dilihat dari kontribusi 

produksi secara nasional yang meningkat, yaitu sebesar 28% dari total produksi 

nasional pada tahun 2021 (Databoks, 2021). 
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Meningkatnya produksi karet tentunya berdampak terhadap meningkatnya 

produktivitas industri–industri pengolahan karet. Adanya peningkatan 

produktivitas industri–industri pengolahan karet dapat memberikan dampak yang 

buruk terhadap lingkungan. Hal ini dikarenakan pengolahan karet menghasilkan 

limbah padat, seperti sisa-sisa karet dan endapan; limbah cair, seperti limbah 

minyak pengolahan karet mentah; dan limbah gas, seperti asap dan bau 

(Belladona, 2017). Bau yang timbul dari proses pengolahan karet umumnya selalu 

tercium oleh masyarakat yang bermukim di sekitar industri pengolahan karet. Isu 

atau permasalahan bau pada industri karet selalu ada hampir di setiap industri 

pengolahan karet. 

 Penyebab timbulnya bau pada proses pengolahan karet di industri 

pengolahan karet adalah adanya senyawa Amonia dan Hidrogen Sulfida atau H2S 

(Solichin and Anwar, 2006). H2S adalah senyawa gas yang tidak berwarna dan 

mudah terbakar serta mempunyai aroma seperti telur busuk. Bau H2S dapat 

tercium oleh seseorang pada konsentrasi yang rendah di udara, mulai dari 0,0005 

hingga 0,3 ppm (ATSDR, 2016). H2S juga merupakan salah satu parameter 

pencemaran udara yang sering ditemukan di lingkungan industri makanan, 

industri pertanian, dan industri manufaktur, seperti industri pengolahan karet 

(Rizal, 2015). 

 Keberadaan H2S pada lingkungan dapat memberikan dampak yang buruk 

terhadap kesehatan manusia. Konsentrasi H2S mulai dari 8 hingga 16 ppm dapat 

mengakibatkan iritasi mata, lakriminasi, konjungtivitis, dan fotofobia. Adapun 

untuk konsentrasi H2S yang mencapai 20 ppm dapat mengganggu kesehatan 

manusia, seperti menyebabkan terganggunya sistem pernapasan, sakit pada 

tenggorokan, dan batuk-batuk (NPIS, 2013). Konsentrasi H2S diatas 50 ppm 

dengan durasi pemaparan ≥ 1 jam dapat menyebabkan kerusakan yang parah pada 

sistem jaringan mata (ATSDR, 2016). 

 Sumatera Selatan, sebagai provinsi yang mendominasi produksi karet di 

Indonesia, memiliki berbagai industri pengolahan karet. Salah satu jenis industri 

pengolahan karet yang ada di Sumatera Selatan adalah industri pengolahan karet 

remah. Keberadaan industri karet remah di Sumatera Selatan mendominasi 

industri-industri pengolahan karet lainnya di Sumatera Selatan. Menurut Suwardin 
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(2015) terdapat 26 unit pabrik karet remah yang tersebar di tujuh kabupaten dan 

kota yang terdapat di Sumatera Selatan (Suwardin, 2015). Data lain yang berasal 

dari Dinas Perkebunan UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Mutu Barang 

menyebutkan bahwa pada tahun 2016 terdapat 28 perusahaan karet remah di 

Sumatera Selatan. Berdasarkan data-data industri karet remah yang telah 

bersertifikasi, rata-rata lokasi industri tersebut berada di Palembang (Gapkindo, 

2022). 

 PT Remco merupakan salah satu industri karet remah berlokasi di 

Palembang yang memproduksi karet remah sesuai Standard Indonesia Rubber 

(SIR), yaitu SIR 20. Industri ini berlokasi di Jalan Kemas Rindo, Kelurahan Ogan 

baru, Kecamatan Kertapati, Kota Palembang, Sumatera Selatan (Gapkindo, 2022). 

Industri ini menerima bahan olahan karet (bokar) yang nantinya diolah menjadi 

remahan-remahan karet. Adapun proses-proses peremahan karet di industri ini 

meliputi proses pencucian, penggilingan, dan proses pengeringan. 

 Penelitian yang sebelumnya pernah dilakukan membuktikan bahwa di unit 

dryer salah satu industri karet remah di Sumatra Selatan teridentifikasi adanya gas 

H2S dengan konsentrasi sebesar 0,43 ppm (Oktriyedi dkk, 2021). Pajanan 

konsentrasi H2S yang rendah sekalipun, yaitu 0,001-0,003 ppm terhadap 

responden dengan rata-rata berat badan 57,8 kg dan frekuensi pajanan per tahun 

dapat memberikan nilai RQ >1 (Faisya et al., 2019). Hasil penelitian lain yang 

dilakukan di instalasi biogas membuktikan bahwa adanya risiko gangguan 

kesehatan terhadap pekerja akibat pajanan H2S (Annisa, 2018). Keluhan gangguan 

pernapasan dapat dirasakan oleh seseorang yang terpapar H2S dengan konsentrasi 

rendah sekalipun (Fengping et al., 2012). Gangguan kesehatan lain akibat pajanan 

H2S juga dapat berupa sakit kepala persisten dan disfungsi motorik (Rumbeiha et 

al., 2016). 

 Metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan belum pernah dilakukan di 

PT Remco Kota Palembang. Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan merupakan 

metode untuk memperkirakan besaran risiko gangguan kesehatan akibat pajanan 

zat tertentu. Melalui metode tersebut dapat diketahui secara pasti ada atau 

tidaknya risiko gangguan kesehatan pajanan H2S pada pekerja di unit tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 PT Remco adalah adalah perusahaan yang memproduksi karet remah 

sesuai Standard Indonesia Rubber (SIR), yaitu SIR 20. Radius < 100 m dari 

tempat proses pengolahan karet remah telah tercium bau menyerupai telur busuk. 

Hasil pengukuran gas H2S pada scrubber 1 dan 2 sebesar 2 mg/Nm
3
 pada 

September 2022 di unit dryer PT Remco tersebut menunjukkan adanya risiko 

terhadap kesehatan pekerja. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala laboratorium industri tersebut, beberapa pekerja berumur diatas 35 tahun 

yang memiliki gangguan kesehatan pada pernapasan mengeluhkan adanya 

gangguan kesehatan selama bekerja di industri tersebut. Oleh sebab itu, dilakukan 

penelitian Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan Pajanan H2S terhadap pekerja di 

industri tersebut untuk mengetahui “Bagaimana hasil dari analisis risiko kesehatan 

lingkungan pajanan H2S pada pekerja di unit dryer PT Remco Kota Palembang?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui analisis risiko 

kesehatan lingkungan pajanan H2S pada pekerja di unit dryer PT Remco Kota 

Palembang 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Adapun tujuan khusus dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui gambaran mengenai karakteristik pekerja di unit dryer PT 

Remco Kota Palembang berdasarkan jenis kelamin dan umur. 

2. Melakukan analisis hasil pengukuran konsentrasi gas polutan H2S di unit 

dryer PT Remco Kota Palembang.  

3. Melakukan analisis pajanan dengan merata ratakan data waktu pajanan, 

frekuensi pajanan, durasi pajanan, dan nilai pajanan yang diterima oleh 

pekerja di unit dryer PT Remco  

4. Menganalisis karakteristik risiko kesehatan pajanan nonkarsinogenik 

akibat pajanan gas polutan H2S pada pekerja di unit dryer PT Remco Kota 

Palembang (RQ ≥ 1 atau RQ < 1). 



20 

 

 

Universitas Sriwijaya 

5. Menganalisis manajemen risiko jika nilai risiko gas polutan H2S di unit 

dryer PT Remco berisiko terhadap kesehatan pekerja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Pekerja 

 Adapun manfaat penelitian ini bagi pekerja di unit dryer PT Remco Kota 

Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Pekerja di unit dryer PT Remco Kota Palembang mengetahui besaran 

risiko dari pajanan polutan gas H2S.  

2. Pekerja di unit dryer PT Remco Kota Palembang mengetahui perkiraan 

risiko pajanan polutan gas H2S. 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Perusahaan 

 Adapun manfaat penelitian ini bagi perusahaan PT Remco Kota 

Palembang adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan gambaran nilai risiko kesehatan terhadap pekerja di unit 

dryer PT Remco Kota Palembang 

2. Sebagai informasi yang dapat dipertimbangkan nantinya untuk melakukan 

pencegahan dan pengendalian bagi pekerja di unit dryer PT Remco Kota 

Palembang. 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

 Adapun manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran bagi peneliti untuk mengembangkan dan 

mengaplikasikan Ilmu Kesehatan Lingkungan di lapangan. 

2. Menambah wawasan peneliti mengenai ilmu Analisis Risiko Kesehatan 

Lingkungan untuk pajanan polutan gas H2S. 

3. Mendapatkan pengetahuan dan skill dalam mengambil sampel H2S dengan 

menggunakan impinger. 

4. Mendapatkan improvement dalam hal public speaking dan negosiasi 

dengan seseorang serta dalam hal menganalisis suatu permasalahan. 
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1.4.4 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Penelitian yang dilakukan ini diharapkan memberikan manfaat bagi civitas 

akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil dari dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

pada bidang Ilmu Kesehatan Masyarakat terkhusus Ilmu Kesehatan 

Lingkungan mengenai analisis risiko kesehatan lingkungan pajanan H2S 

pada pekerja di PT Remco, Palembang 

2. Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menjadi literatur untuk 

pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya pada bidang Ilmu 

Kesehatan Lingkungan yang berkaitan dengan studi Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

 Tempat dilakukannya penelitian Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan 

ini adalah lingkungan kerja industri karet remah PT Remco Kota Palembang. 

 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

 Waktu dilakukannya penelitian Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan 

adalah sebagai berikut: 

September – Oktober 2022 : Penyusunan proposal penelitian 

Desember 2022 : Pengumpulan data penelitian 

Desember 2022 – Januari 2023 : Pengolahan data penelitian  

Januari 2023 : Penyusunan hasil penelitian 

Maret 2023 : Diseminasi hasil penelitian 

 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

 Lingkup materi penelitian analisis risiko kesehatan lingkungan terhadap 

pajanan H2S (Hidrogen Sulfida) ini meliputi identifikasi bahaya, analisis dosis-

respon, analisis pemajanan, dan penilaian risiko terhadap pekerja di unit dryer PT 

Remco Kota Palembang. 
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